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Abstrak

Karies gigi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut yang paling sering dialami
oleh anak usia sekolah dasar. Kondisi ini dapat memengaruhi kenyamanan, kemampuan belajar,
status gizi, serta kualitas hidup anak apabila tidak dicegah dan ditangani sejak dini. Upaya
pencegahan karies gigi memerlukan penguatan perilaku hidup bersih dan sehat melalui edukasi
kesehatan gigi yang berkelanjutan di lingkungan sekolah. Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku anak sekolah
dasar di SD Inpres Maccini Sombala 1 dalam pencegahan karies gigi melalui promosi kesehatan
gigi. Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan kesehatan gigi, demonstrasi cara menyikat gigi
yang benar, diskusi interaktif, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Sasaran kegiatan
adalah siswa SD Inpres Maccini Sombala 1 dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut, penyebab karies gigi, serta cara pencegahannya.
Kegiatan ini efektif dalam membentuk perilaku pencegahan karies gigi dan mendukung
terciptanya generasi anak sekolah yang sehat dan bebas karies.

Kata kunci: Promosi kesehatan gigi, karies gigi, anak sekolah dasar.

PENDAHULUAN

Karies gigi merupakan penyakit jaringan keras gigi yang ditandai dengan kerusakan
enamel dan dentin akibat aktivitas bakteri dalam rongga mulut. Penyakit ini sering terjadi
pada anak usia sekolah dasar karena kebiasaan mengonsumsi makanan manis, kurangnya
kebiasaan menyikat gigi yang benar, serta rendahnya kesadaran akan pentingnya menjaga
kebersihan gigi dan mulut. Apabila tidak ditangani dengan baik, karies gigi dapat
menyebabkan rasa nyeri, gangguan makan, gangguan tidur, hingga menurunnya konsentrasi

dan prestasi belajar anak di sekolah.
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Secara global, masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak masih tergolong tinggi,

termasuk di negara berkembang seperti Indonesia. Data menunjukkan bahwa sebagian besar
anak usia sekolah mengalami masalah gigi dan mulut, terutama karies gigi. Kondisi ini
menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang perlu mendapat perhatian serius melalui upaya
promotif dan preventif sejak usia dini. Penelitian di Sulawesi Selatan melaporkan bahwa
sekitar 65,51% anak usia 5-9 tahun, yang merupakan kelompok usia sekolah dasar,
mengalami karies gigi. Selain itu, survei di Kota Makassar menunjukkan bahwa sekitar 76%
anak sekolah dasar memiliki gigi karies, yang menggambarkan tingginya kejadian gigi

berlubang pada anak usia sekolah di wilayah Sulawesi Selatan.

Sekolah dasar merupakan lingkungan yang strategis dalam upaya promosi kesehatan
gigi karena anak menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah. Edukasi kesehatan gigi
yang diberikan secara sistematis dan berkelanjutan di sekolah diharapkan mampu membentuk
kebiasaan positif anak dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut. Peran guru, tenaga
kesehatan, serta orang tua sangat diperlukan dalam mendukung keberhasilan upaya

pencegahan karies gigi pada anak.

Sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, STIKES Amanah Makassar
memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Kegiatan ini dilaksanakan oleh dosen sebagai bentuk kontribusi nyata dalam meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat, khususnya kesehatan gigi dan mulut anak sekolah dasar.
Melalui kegiatan pengabdian ini, dilakukan promosi kesehatan gigi dengan tema “Penguatan
Perilaku Pencegahan Karies Gigi Anak Melalui Promosi Kesehatan Gigi di Sekolah Dasar”

sebagai upaya mendukung terciptanya generasi anak yang sehat, cerdas, dan bebas karies

gigi.

TUJUAN

Memberikan penyuluhan kepada siswa di SD Inpres Maccini Sombala 1, khususnya mengenai
penyebab, dampak, dan cara pencegahan karies gigi. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk
membentuk sikap dan perilaku anak agar terbiasa menjaga kebersihan gigi dan mulut melalui

kebiasaan menyikat gigi yang benar dan pola makan yang sehat.
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METODE

Kegiatan Pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini terbagi menjadi tiga tahap,

1.

3.

Persiapan kegiatan meliputi :

a. Kegiatan survei tempat pengabdian masyarakat yaitu SD Inpres Maccini Sombala 1
b. Surat Tugas melaksanakan kegiatan dari Ketua STIKES Amanah Makassar

c. Pengurusan administrasi (surat-menyurat)

d. Persiapan alat dan bahan serta akomodasi

e. Persiapan tempat untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
Kegiatan penyuluhan meliputi :

a. Pembukaan kegiatan oleh perwakilan sekolah dan tim pengabdian masyarakat.
b. Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut kepada siswa sekolah dasar

c. Demontrasi dan praktik cara menyikat gigi yang benar

d. Diskusi interaktif dan sesi tanya jawab dengan peserta penyuluhan

e. Evaluasi kegiatan melalui pre-test dan post-test

Penutupan

a. Foto Kegiatan

b. Berpamitan dengan dengan pihak sekolah dan para peserta penyuluhan

c. Pembuatan laporan kegiatan pengabdian masyarakat

HASIL

1.

Peningkatan Pengetahuan Anak tentang Kesehatan Gigi dan Mulut

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa di SD Inpres Maccini
Sombala 1 mengenai kesehatan gigi dan mulut. Sebelum penyuluhan, sebagian besar siswa
belum memahami secara optimal tentang penyebab karies gigi dan pentingnya menyikat gigi
secara teratur dan benar. Setelah kegiatan penyuluhan dan demonstrasi, siswa mampu
menjelaskan pengertian karies gigi, faktor penyebabnya, serta dampak yang dapat ditimbulkan
apabila tidak dicegah sejak dini.

Peningkatan Pemahaman tentang Cara Pencegahan Karies Gigi

Melalui promosi kesehatan gigi dan praktik langsung, siswa memperoleh pemahaman yang lebih
baik mengenai cara pencegahan karies gigi. Siswa mampu mempraktikkan cara menyikat gigi
yang benar, memahami waktu yang tepat untuk menyikat gigi, serta mengenali jenis makanan
yang dapat meningkatkan risiko terjadinya karies gigi. Kegiatan ini juga menanamkan kebiasaan

hidup bersih dan sehat sejak usia dini.
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3. Terbentuknya Perilaku Positif dalam Menjaga Kesehatan Gigi

Kegiatan ini mendorong terbentuknya perilaku positif siswa dalam menjaga kesehatan gigi dan
mulut. Siswa menunjukkan antusiasme dan komitmen untuk menerapkan kebiasaan menyikat
gigi secara rutin dan benar, serta mengurangi konsumsi makanan manis yang berlebihan.
Dukungan dari guru dan pihak sekolah menjadi faktor penting dalam keberlanjutan perilaku

pencegahan karies gigi di lingkungan sekolah.

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan

KESIMPULAN

1. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema “Penguatan Perilaku Pencegahan Karies
Gigi Anak Melalui Promosi Kesehatan Gigi di Sekolah Dasar” telah berhasil meningkatkan
pengetahuan, pemahaman, serta perilaku anak sekolah dasar dalam menjaga kesehatan gigi dan
mulut.

2. Kegiatan ini juga mampu mendorong pencegahan karies gigi sejak dini melalui edukasi
kesehatan gigi yang disertai dengan demonstrasi dan praktik langsung, yang terbukti efektif.
Kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam mewujudkan generasi anak sekolah yang

sehat dan bebas dari masalah karies gigi.

SARAN

Kegiatan promosi kesehatan gigi di SD Inpres Maccini Sombala 1 diharapkan dapat dilakukan
secara berkelanjutan agar perilaku hidup bersih dan sehat pada anak dapat terbentuk secara optimal.
Diperlukan kerja sama antara tenaga kesehatan, pihak sekolah, orang tua, dan institusi pendidikan

untuk mendukung upaya pencegahan karies gigi. Selain itu, pithak sekolah diharapkan dapat
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memasukkan edukasi kesehatan gigi dan mulut sebagai bagian dari kegiatan rutin guna menjaga

kesehatan gigi anak secara berkesinambungan.
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